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KATA PENGANTAR 

EDITOR – BUKU WAWASAN PENDIDIKAN 
TINGKAT DOKTORAL 

 

Kumpulan tulisan ini melahirkan buku yang diharapkan 
memberikan gambaran tentang wawasan pendidikan secara ilmiah. 
Wawasan pendidikan mengacu pada pemahaman mendalam 
tentang berbagai aspek pendidikan, termasuk tujuan pendidikan, 
metode pengajaran, kurikulum, evaluasi, serta isu-isu dan tren 
terkini dalam dunia pendidikan. Di Indonesia, seperti di negara 
lain, wawasan pendidikan sangat penting untuk mengembangkan 
sistem pendidikan yang efektif dan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat.  

Tantangan pendidikan di Indonesia dapat bervariasi dan 
terus berkembang seiring waktu. Beberapa tantangan utama yang 
dihadapi oleh sistem pendidikan Indonesia, dari kajian kelas 
adalah: Aksesibilitas dan Kesetaraan, dimana masih adanya  
kesenjangan dalam akses pendidikan antara daerah perkotaan dan 
pedesaan dan kesetaraan pendidikan antara berbagai kelompok 
sosial dan ekonomi juga menjadi perhatian, dengan beberapa 
kelompok masyarakat masih sulit mengakses pendidikan yang 
berkualitas. Kualitas Pendidikan, dimana Kualitas guru dan 
fasilitas pendidikan di berbagai daerah masih tidak merata. 
Sementara dilain sisi masih dipandang perlu peningkatan dalam 
metode pengajaran, kurikulum, dan evaluasi untuk memastikan 
siswa mendapatkan pendidikan yang bermutu. 

Relevansi Kurikulum, perkembangan pesat dalam teknologi 
dan perubahan dalam kebutuhan pasar kerja menuntut peninjauan 
ulang terhadap kurikulum untuk memastikan bahwa siswa 
mendapatkan keterampilan yang relevan. Teknologi Pendidikan 
dengan dua tantangan utama pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran masih belum merata di seluruh sekolah dana masih 
diperlukannya investasi lebih lanjut dalam infrastruktur teknologi 
pendidikan dan pelatihan bagi guru untuk memanfaatkannya 
secara efektif. Pembiayaan Pendidikan, dengan keterbatasan 
anggaran nasional 22%, Pembiayaan pendidikan perlu ditingkatkan 
untuk mendukung pembangunan infrastruktur, pelatihan guru, 
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dan penyediaan bahan ajar yang berkualitas. Keterlibatan Orang 
Tua dan Masyarakat, diskusi memandang penting bahwa 
pendidikan di Indonesia memandang pentingnya keterlibatan 
orang tua dan masyarakat dalam pendidikan untuk mendukung 
perkembangan anak-anak. Pendidikan Inklusif, pada banyak segi 
dibutuhkan peningkatan dalam mendukung pendidikan inklusif 
bagi siswa dengan kebutuhan khusus atau disabilitas. 

Pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat perlu 
bekerja sama untuk mengatasi tantangan-tantangan ini. Upaya 
kolaboratif dalam perbaikan dan peningkatan sistem pendidikan 
akan membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 
baik dan merata di seluruh Indonesia. 

Harapan editorial buku ini adalah semoga kajian akan 
memberikan kontribusi pemikiran kebijakan dan akademis yang 
bermanfaat bagi semua pembaca artikel di dalamnya. Semoga, 
Aamiin. 

 

 

Cipto Wardoyo 

Agus Hermawan 
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KATA PENGANTAR 
EDITOR – BUKU WAWASAN PENDIDIKAN 

 
Globalisasi pendidikan, dengan tuntutan akan standar 

internasional yang bisa diakui dan diterapkan di seluruh dunia 
nampaknya tidak bisa dicegah lagi. Teknologi pendidikan dan 
internet nampak nyata mempengaruhi pelaksanaan kebijakan 
pendidikan dibelahan dunia manapun. Kumpulan tulisan kajian 
bookchapter ke 2 ini,  memberikan gambaran globalisasi 
pendidikan. Tantangan wawasan pendidikan dapat bervariasi di 
berbagai negara dan wilayah, termasuk di Amerika, negara-negara 
Eropa, dan Asia. Berikut adalah beberapa tantangan umum yang 
dihadapi oleh masing-masing wilayah: 

Amerika, sebagai  pusat peradaban pendidikan modern, 
tantangan pendidikan yang dihadapi adalah 1) Akses dan 
Kesetaraan: melibatkan ketidaksetaraan dalam kesempatan 
pendidikan antara kelompok ras, ekonomi, dan daerah serta 
ketidaksetaraan dalam pendanaan antar-sekolah dan antar-wilayah 
juga dapat mempengaruhi kualitas pendidikan; 2) Biaya 
Pendidikan Tinggi, dimana beban biaya pendidikan tinggi yang 
tinggi dapat menjadi hambatan bagi akses pendidikan tinggi bagi 
banyak siswa, serta utang mahasiswa yang tinggi dapat 
mempengaruhi keputusan pendidikan dan keuangan individu; 3) 
Reformasi Kurikulum dan Pengajaran, dimana tantangan 
menciptakan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar 
kerja dan perkembangan teknologi, serta masih perlunya 
pengajaran perlu ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang interaktif dan mendorong pemikiran kritis. 

Eropa,  menghadapi 1)Tantangan Demografi, dimana 
beberapa negara Eropa menghadapi tantangan demografi dengan 
jumlah kelahiran yang rendah dan populasi yang menua, yang 
dapat mempengaruhi anggaran dan kebijakan pendidikan; 2) 
Kesetaraan dan Integrasi, dimana kesetaraan pendidikan antara 
kelompok etnis dan ekonomi tetap menjadi fokus, terutama dengan 
masalah integrasi siswa imigran dan ke 3) Mobilitas dan 
Harmonisasi Kurikulum, dimana mobilitas siswa dan kerja di 
seluruh Eropa memerlukan harmonisasi kurikulum dan pengakuan 
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kualifikasi agar transisi pendidikan dan karier menjadi lebih lancar; 
serta terakhir Pendidikan Inklusif, dimana siswa dengan 
kebutuhan khusus menjadi perhatian, dengan upaya untuk 
memastikan memenuhi kebutuhan semua siswa. 

Negara di kawasan ASIA, secara umum menghadapi 
tantangan 1) Beban Kurikulum dan Tekanan Ujian, dimana beban 
kurikulum yang berat dan tekanan ujian yang tinggi di beberapa 
negara Asia dapat menciptakan lingkungan belajar yang stres dan 
kurang mendukung kreativitas; 2) Teknologi Pendidikan, 
meskipun beberapa negara Asia telah mengadopsi teknologi 
pendidikan dengan cepat, masih ada tantangan dalam 
menyediakan akses teknologi yang merata di seluruh wilayah; 3) 
Kualitas Guru yang memerlukan pelatihan yang berkelanjutan 
untuk mengikuti perubahan dalam pendidikan; 4) Kesenjangan 
Ekonomi dan Regional, dimana kesulitan dalam menyediakan 
pendidikan berkualitas di daerah pedesaan dan bagi kelompok 
masyarakat yang kurang mampu, dan tentunya  persaingan 
Global, adanya Persaingan global dalam dunia pendidikan dan 
pasar kerja membutuhkan adaptasi dan peningkatan kualitas 
pendidikan. 

Setiap negara dan wilayah memiliki konteks uniknya sendiri, 
dan upaya untuk meningkatkan pendidikan perlu disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi lokal dan nasional. Tantangan 
tersebut sering kali menjadi fokus bagi pemerintah dan pemangku 
kepentingan pendidikan untuk menciptakan sistem pendidikan 
yang lebih inklusif, relevan, dan berkualitas. 

Harapan editorial buku ini, semoga  memberikan kontribusi 
pemikiran kebijakan dan akademis yang bermanfaat bagi pembaca. 
Aamiin yra 

 

Cipto Wardoyo 

Agus Hermawan 
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BAB 

1 TRANSFORMASI ILMU PENDIDIKAN: KAJIAN TEORI DAN EMPIRIS PENDIDIKAN KLASIK DAN MODERN DI INDONESIA 

Oleh : Sunarti Djoko dan Indra Febrianto 

nartyeko84@gmail.com, indrafebrianto31@gmail.com 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan sebagai upaya manusia merupakan aspek dan 

hasil budaya terbaik yang mampu disediakan setiap generasi 

manusia untuk kepentingan generasi muda agar melanjutkan 

kehidupan dan cara hidup mereka dalam konteks sosial budaya. 

Oleh karena itu, setip masyarakat pluralistik di zaman modern 

senantiasa menyiapkan warganya yang terpilih sebagai 

pendidik bagi kepentingan kelanjutan (regenerasi) dari masing-

masing masyarakat yang bersangkutan. Pada sisi itulah 

diperlukan pendidikan, yang melampaui tata aturan di dalam 

keluarga untuk meningkatkan harkat dan kepribadian individu 

agar menjadi manusia yang lebih cerdas. 

Berdasarkan pemahaman di atas maka dapat dikatakan 

bahwa persoalan pendidikan merupakan proses yang kompleks 

karena membutuhkan jalinan pemikiran teoritis sebagai dasar 

pijak dalam pengambilan keputusan kependidikan serta 

pemahaman beragam gejala yang faktual dan aktual yang 

melibatkan pembicaraan berbagai unsur yang terkait langsung 

di dalam proses pendidikan. 

Dengan demikian, banyak unsur yang terkait dalam 

pendidikan maka tidaklah mengherankan apabila dalam proses 

pendidikan pada umumnya dan pembelajaran khusus sering 

muncul beragam masalah. Masalah tersebut dapat muncul dari 

TRANSFORMASI ILMU 
PENDIDIKAN: KAJIAN TEORI 
DAN EMPIRIS PENDIDIKAN 

KLASIK DAN MODERN  
DI INDONESIA 

mailto:nartyeko84@gmail.com
mailto:indrafebrianto31@gmail.com
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2 SPEKTRUM ILMU PENDIDIKAN KLASIFIKASI MAKRO DAN MIKRO PENDIDIKAN  

Oleh : Rendika Vhalery dan Sulistiyani 

rendika.vhalery.2304319@students.um.ac.id, 

sulistiyani.230419@student.um.ac.id 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan nasional merupakan unsur yang fundamental 

dan tak terpisahkan dari pembangunan nasional. Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 1 menyatakan Pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan potensi yang berkarakter 

pancasila agar peserta didik menjadi insan beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu pengetahuan, 

berketerampilan, berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia, 

bertanggungjawab, bernalar kritis, berkebinekaan, bergotong 

royong, mandiri dan kreatif. Sedangkan tujuan dari pendidikan 

nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

membentuk masyarakat yang riligius, memajukan peradaban, 

demokratis serta bermartabat dan memakmurkan manusia lahir 

batin.  

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang 

universal dalam kehidupan manusia, karena dimana pun dan 

kapan pun di dunia terdapat proses pendidikan. Melalui 

pendidikan manusia bisa mengendalikandirinya sehingga akan 

mampu mengembangkan potensi dirinya dengan cara 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

keterampilan,serta kekuatan spirtual keagamaan. Dengan. 

SPEKTRUM ILMU 
PENDIDIKAN KLASIFIKASI 

MAKRO DAN MIKRO 
PENDIDIKAN 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan bagian penting dalam 

pembangunan suatu negara. Pemerintah telah dan akan terus 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Tulisan ini menjelaskan prasyarat program 

pendidikan yang menjadi dasar pengembangan program 

pendidikan. Prasyarat program pendidikan adalah 1) sifat 

tujuan pendidikan, 2) sifat pembelajaran, 3) sifat pengembangan, 

4) sifat pelatih, 5) sifat mata pelajaran yang akan dipelajari, 6) 

sifat sifat lingkungan belajar, 7) jenis alat peraga. Fokus 

pembangunan pendidikan adalah pada peningkatan mutu 

pendidikan. Hal ini menimbulkan perlunya pembenahan 

seluruh bagian sistem pendidikan, baik sumber daya manusia 

maupun materi. Peningkatan kualitatif dan kuantitatif 

dimungkinkan pada kedua komponen pendidikan. Berbagai 

upaya peningkatan mutu sebagian sistem pendidikan secara 

keseluruhan bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan. 

Salah satu bagian dari sistem pendidikan yang mendapat 

perhatian lebih adalah guru. Mengingat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (ITTEK), kita terus membutuhkan 

orang-orang yang belajar, terutama guru yang bertanggung 

jawab dalam pelatihan dan bimbingan. Peran strategis guru 

dalam peningkatan mutu pendidikan dapat dipahami melalui 

hakikat guru yang dijadikan titik tolak program dalam 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah pilar yang sangat menentukan bagi 
kemajuan suatu bangsa. Tanpa pendidikan yang memadai suatu 
bangsa sulit berkembang dan bahkan akan terus terpuruk dalam 
percaturan perkembangan global maupun internasional. Oleh 
karena itu, bila suatu bangsa ingin maju maka sektor pendidikan 
harus menjadi prioritas paling utama. Maka setiap komponen 
yang bertugas membangun bangsa harus memiliki pola pikir 
yang sama yang mengarah pada pembangunan mental 
berpendidikan. Bangsa yang maju dan beradab akan terlihat dari 
pola pendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa tersebut. 
Pendidikan akan menjadi penentu gerak langkah bagi kemajuan 
suatu bangsa. Ketika Jepang dijatuhi bom atom oleh sekutu 
dalam perang dunia ke-2 maka Kaisar Hirohito memanggil para 
menterinya dan bertanya, ”masihkah ada guru yang tersisa”. 
Hal ini mengindikasikan bahwa Jepang boleh saja hancur secara 
fisik, tetapi jiwa kependidikan merupakan faktor paling utama. 
Biarlah buminya hangus dan hancur berantakan, tetapi dengan 
kemajuan pendidikan semua itu akan dapat dibangun kembali. 
Artinya pendidikan merupakan pilar penting untuk 
membangun kehidupan yang lebih baik. 

Setelah Indonesia merdeka dan berdiri menjadi sebuah 
negara, pendidikan terus berlanjut, menyambung lembaga 
pendidikan yang telah dirintis masa kolonial. Anak bangsa terus 
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A. Pendahuluan  

Kompetensi merupakan bagian dari kualifikasi pendidik 
untuk menjalankan tugas mulia mendidik peserta didik sebagai 
output generasi penerus bangsa. Kompetensi adalah 
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan tertentu dengan baik. Dalam 
konteks berbagai bidang, seperti pekerjaan, pendidikan, atau 
bahkan dalam kehidupan sehari-hari, kompetensi mencakup 
berbagai aspek yang mencirikan kemampuan seseorang dalam 
mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas dengan efektif dan 
efisien. Kompetensi seringkali dilihat sebagai kombinasi dari: 1). 
Pengetahuan: informasi dan pemahaman tentang suatu topik, 
proses, atau konsep yang relevan dengan tugas atau pekerjaan 
yang dilakukan; 2). Keterampilan: kemampuan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan dalam tindakan nyata, seperti 
melakukan tugas atau menyelesaikan pekerjaan dengan 
keterampilan praktis; 3). Sikap: sikap mental dan emosional 
yang mencakup motivasi, dedikasi, etos kerja, dan keinginan 
selalu beradaptasi. Kompetensi pendidik sangat mutlak dalam 
konteks profesional, karena dapat mempengaruhi kinerja dan 
produktivitas seseorang dalam pekerjaan. Banyak jalur 
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A. Pendahuluan 

Guru profesional dan bermartabat menjadi impian bangsa 
karena akan melahirkan anak bangsa yang cerdas, kritis, 
inovatif, demokratis, dan berakhlak. Perwujudan impian ini 
tidak semudah seperti membalik telapak tangan. Diperlukan 
kerja keras dan sinergi dari semua pihak, baik pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, masyarakat, maupun guru dan orangtua. 
Kebijakan pemerintah untuk peningkatan kualitas guru telah 
digagaskan dengan penetapan kebijakan sertifikasi guru. 
Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat Guru 
profesional dan bermartabat menjadi impian bangsa karena 
akan melahirkan anak bangsa yang cerdas, kritis, inovatif, 
demokratis, dan berakhlak. Perwujud an impian ini tidak 
semudah sep erti membalik telapak tangan. Diperlukan kerja 
keras dan sinergi dari semua pihak, baik pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, masyarakat, maupun guru dan orangtua. 
Kebijakan pemerintah untuk peningkatan kualitas guru telah 
digagaskan dengan penetapan kebijakan sertifikasi guru. 
Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat Guru 
profesional dan bermartabat menjadi impian bangsa karena 
akan melahirkan anak bangsa yang cerdas, kritis, inovatif, 
demokratis, dan berakhlak. Perwujudan impian ini tidak 
semudah seperti membalik telapak tangan. Diperlukan kerja 
keras dan sinergi dari semua pihak, baik pemerintah pusat, 
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A. Pendahuluan 

Undang-undang no 20 tahun 2003 pasal 1 dan pasal 2 
menyebut bahwa pendidikan nasional merupakan pendidikan 
yang berlandaskan pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada 
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan. Amanat undang-undang ini 
menunjukkan bahwa pendidikan harus dipersiapkan dengan 
sedemikian hingga sehingga peserta didik mampu untuk 
menghadapi perubahan zaman. Bagaimana kita dapat 
menciptakan pendidikan yang mampu untuk mempersiapkan 
peserta didik dalam menghadapi masa depan maka seorang 
pendidik harus tahu dan paham betul tujuan, prinsip dan nilai-
nilai yang harus dibangun dengan pendidikan. Untuk 
memahami ini semua maka sangat perlu sekali untuk 
mempelajari filsafat, terutama filsafat dalam pendidikan. 

Filsafat merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk 
mencari hakikat dari sesuatu, sebagai upaya untuk melakukan 
penafsiran atas pengalaman-pengalaman manusia. Filsafat 
menjadi sumber dari segala kegiatan manusia (Djamaluddin, 
2014), termasuk didalamnya kegiatan mendidik. Kaitan antara 
pendidikan dengan filsafat adalah bahwa antara filsafat dan 
pendidikan berlangsung dalam lingkungan kultural yang 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pondasi yang kokoh dalam 
membangun masyarakat yang cerdas dan beradab. Di Indonesia, 
salah satu tokoh yang telah memberikan kontribusi besar dalam 
pengembangan sistem pendidikan adalah Ki Hajar Dewantara. 
Beliau dikenal sebagai tokoh pendidikan yang memiliki visi luas 
untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia melalui konsep 
"Among Ki Hajar Dewantara". Konsep ini telah menjadi cikal 
bakal bagi pendidikan modern di Indonesia dan telah 
memberikan dampak positif yang signifikan dalam 
pembentukan karakter dan peningkatan kapasitas intelektual 
generasi muda. Ki Hajar Dewantara, yang juga dikenal sebagai 
Raden Mas Soewardi Soerjaningrat, lahir pada tanggal 2 Mei 
1889 dan wafat pada 26 April 1959, telah memberikan kontribusi 
besar dalam membangun sistem pendidikan di Indonesia. 
Melalui gagasan dan prinsip-prinsipnya, Ki Hajar Dewantara 
berhasil membuka akses pendidikan bagi banyak kalangan, 
termasuk yang sebelumnya tidak memiliki kesempatan untuk 
mengenyam pendidikan. Pentingnya memahami sistem Among 
Ki Hajar Dewantara tidak hanya sebagai pembelajaran sejarah, 
tetapi juga sebagai inspirasi bagi pengembangan pendidikan di 
masa kini dan masa depan. Seiring dengan perkembangan 
teknologi yang ada perlu dilakukan penggalian berbagai aspek 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan 

nasional merupakan unsur yang fundamental dan tak 

terpisahkan dari pembangunan nasional. Undang-Undang RI 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 1 menyatakan Pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan potensi yang berkarakter pancasila agar 

peserta didik menjadi insan beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berilmu pengetahuan, berketerampilan, 

berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia, bertanggungjawab, 

bernalar kritis, berkebinekaan, bergotong royong, mandiri dan 

kreatif. Sedangkan tujuan dari pendidikan nasional adalah 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk 

masyarakat yang riligius, memajukan peradaban, demokratis 

serta bermartabat dan memakmurkan manusia lahir batin. 

Sistem pendidikan nasional adalah landasan utama dalam 

upaya pembangunan suatu negara. Ia tidak hanya memegang 

peran penting dalam mempersiapkan generasi penerus, tetapi 

juga membentuk arah perkembangan sosial, ekonomi, dan 

budaya sebuah bangsa. Oleh karena itu, kajian sistem 

pendidikan nasional adalah topik yang menjadi pusat perhatian 
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A. Pendahuluan 

Negara Jepang merupakan salah satu negara maju yang 
memiliki sistem pendidikan yang baik di dunia dan dijadikan 
patokan oleh negara berkembang sebagai kiblat untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan (Johan, 2018). Salah satu 
indikator yang bisa digunakan untuk melihat mutu pendidikan 
suatu negara adalah hasil assessment (PISA) yang dilakukan 
oleh Organization for Economic Cooperation and Developmen 
(OECD). Hasil PISA tahun 2018 menempatkan Jepang pada 
rangking 6 untuk mata pelajaran matematika, rangking 5 untuk 
mata pelajaran sains dan rangking 14 untuk kemampuan literasi 
dari 78 negara. (https://www.oecd-ilibrary.org, 2018). Selain itu 
dari berbagai hasil survey yang dilakukan salah satunya oleh 
The Social Progress Imperative pada tahun 2000 menempatkan 
Jepang posisi 2 sebagai negara dengan sistem pendidikan terbaik 
di dunia setelah Korea Selatan (https://www.cermati.com). 
Sesuatu yang sangat menarik dari kemajuan Negara Jepang 
termasuk kemajuan pendidikannya adalah kemajuan itu tetap 
dibingkai oleh nilai-nilai luhur Negara tersebut. Masyarakat 
Jepang sangat bangga dan memegang teguh tradisi dan budaya 
mereka. Pendidikan dihargai dan dikelola dengan baik serta 
dilandasi pada moral dan pengembangan karakter sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan. Sistem 
pendidikan Jepang secara umum dibangun dari gabungan 
gagasan barat dan metode Jepang (www.lcweb2.loc.gov).  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah pilar yang sangat menentukan bagi 

kemajuan suatu bangsa. Tanpa pendidikan yang memadai suatu 

bangsa sulit berkembang dan bahkan akan terus terpuruk dalam 

percaturan perkembangan global maupun internasional. Oleh 

karena itu, bila suatu bangsa ingin maju maka sektor pendidikan 

harus menjadi prioritas paling utama. Maka setiap komponen 

yang bertugas membangun bangsa harus memiliki pola pikir 

yang sama yang mengarah pada pembangunan mental 

berpendidikan. Bangsa yang maju dan beradab akan terlihat dari 

pola pendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa tersebut. 

Pendidikan akan menjadi penentu gerak langkah bagi kemajuan 

suatu bangsa. Ketika Jepang dijatuhi bom atom oleh sekutu 

dalam perang dunia ke-2 maka Kaisar Hirohito memanggil para 

menterinya dan bertanya, ”masihkah ada guru yang tersisa”. 
Hal ini mengindikasikan bahwa Jepang boleh saja hancur secara 

fisik, tetapi jiwa kependidikan merupakan faktor paling utama. 

Biarlah buminya hangus dan hancur berantakan, tetapi dengan 

kemajuan pendidikan semua itu akan dapat dibangun kembali. 

Artinya pendidikan merupakan pilar penting untuk 

membangun kehidupan yang lebih baik. 

Setelah Indonesia merdeka dan berdiri menjadi sebuah 

negara, pendidikan terus berlanjut, menyambung lembaga 

pendidikan yang telah dirintis masa kolonial. Anak bangsa terus 

menggeliat mencari ilmu, berbagai ilmu pengetahuan mulai 
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12 SISTEM PENDIDIKAN DI AMERIKA SERIKAT 
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A. Pendahuluan  

Negara Amerika serikat merupakan sebuah negara 
republic federal yang terdiri dari 50 negara bagian, serta satu 
distrik federal. Pada saat ini, penduduk di Amerika kurang lebih 
berjumlah 341 Juta jiwa. Pada umumnya pendidikan di Amerika 
Serikat dikelola oleh Negara bagian dan pemerintah 
daerah/distrik, dan diregulasi oleh Departemen Pendidikan 
Amerika Serikat dengan anggaran dari pemerintah federal. 

SISTEM PENDIDIKAN  
DI AMERIKA SERIKAT 
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13 MENGENAL PENDIDIKAN DI BELANDA DAN PERBANDINGANNYA DENGAN PENDIDIKAN DI INDONESIA 

 

Oleh : Hafis Muaddab dan Sandi Purwanto  
 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan di Belanda terkenal secara global dengan 
standar kualitasnya yang tinggi. Hal ini dicapai melalui 
peraturan dan sistem manajemen mutu yang ada. Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan dan Ilmu Pengetahuan adalah 
lembaga yang bertanggung jawab mengelola urusan 
pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa orang-orang yang 
pernah belajar di universitas atau institusi pendidikan tinggi 
Belanda memiliki kinerja yang sangat baik di mana pun mereka 
berada. Bagi negara kecil seperti Belanda, orientasi internasional, 
termasuk pendidikan dan pelatihan, sangat penting untuk 
bertahan hidup di dunia yang semakin mengglobal. 

Kualitas sistem Pendidikan Belanda, menurut Forum 
Ekonomi Dunia, menempati peringkat ketiga di antara negara-
negara dengan pendidikan terbaik. negara-negara terbaik. 
dunia. Begitu pula menurut Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD), pendidikan di Belanda 
termasuk yang terbaik di dunia. OECD menegaskan, 
perkembangan pendidikan anak sekitar usia 15 tahun 
menunjukkan hasil pembelajaran terbaik. Salah satu alasan 
mengapa pendidikan di Belanda termasuk yang terbaik di dunia 
adalah karena sistem pendidikan utamanya disesuaikan dengan 
minat dan prestasi akademik anak. Sistem jurusan ini tidak 
hanya memungkinkan siswa untuk mengikuti jalur sesuai minat 
dan kemampuannya tetapi juga sesuai dengan kebutuhan pasar 

MENGENAL PENDIDIKAN DI 
BELANDA DAN 

PERBANDINGANNYA DENGAN 
PENDIDIKAN DI INDONESIA 
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